BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

akan dilaksanakan

Berdasarkan rumusan masalah pada BAB I, penelkiamtitatif yang

ini

bertujuan untuk mengetahuefaigifan model

pembelajaranproblem posingsecara berkelompok terhadap hasil belajar

matematika materi pokok fungsi pada peserta didikkVIIl MTs Negeri 1

Semarang.

B. Waktu dan Tempat Penelitian

1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjlarb Juli -

November 2009, yang meliputi perencanaan penelit@elaksanaan,

analisis data dan penyusunan laporan. Perinciatuwgk sebagai berikut.

Tabel 1 Perincian waktu Penelitian

_ Bulan
No. Nama K egiatan i
Juli | Agustus | September | Oktober | November
1 | Perencanaan v v
2 | Pelaksanaan v
3 | Analisis Data
4 | Penyusunan Lapora v

Tempat Penelitian

Berdasarkan observasi lingkungan penelitian, naeielah yang

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah Maahasrsanawiyah

Negeri 1 Semarang.
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. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajpatematika materi
pokok fungsi pada peserta didik kelas VIII MTs Nege Semarang tahun
pelajaran 2009/2010.

. Metode Pendlitian
Metode penelitian kuantitatif yang akan dilakukaeropakan metode
eksperimen yang berdesaipadsttest-only control design”karena tujuan
dalam penelitian ini untuk mencari pengatuatment Adapun pola desain
penelitian ini sebagai berikdt.

R X O
R O,

Gambar 1 Desain Penelitian Kuantitaif

Skema penelitian ini dapat digambarkan sebagakiteri

Data nilai mid matematika semester ganjil kelad MITsN 1 Semarang
v
Uji Normalitas, homogenitas

v

Secarerandom cluste dipilih 3 kelas.Dari 3 kelas, dipilih 2 kelas untuk uji kesamaama dat:-rate

\ 4 \ 4 \ 4

Kelas VIIIE dengan model Kelas VIIID dengan model Kelas VIIIC sebagai
pembelajarafProblem Posing | | pembelajaran Ekspositori kelas uji coba
sebagai kelas eksperimen sebagai kelas kontrol
| * T v
PBM pada materi pokok fungsi Uji Coba Instrumen Tes
v v

i instrumen tes

Analisis tes tentang materi pokok fur
v

Membandingkan tes tentang materi fungsi ddri
kelas eksperimen dengan kelas kontrol

v

Menyusun hasil penelitia

'Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendeklatan KuarifitaKualitatif, dan
R&D), (Bandung: CV. Alfabeta, 2009), him. 112.
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E. Metode Penentuan Obyek
1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah semua peserta dieliks VIII semester
ganjil MTs Negeri 1 Semarang yang terdidiari 8 kelas berjumlah 315
peserta didik.

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukamgén teknik
cluster sampling Pengambilan dilakukan dengan cara undian karena
keadaan dari masing-masing kelas relatif sama. Asumtersebut
didasarkan pada alasan: peserta didik mendapatldearinberdasarkan
kurikulum yang sama, peserta didik yang menjadiegbyenelitian duduk
pada tingkat kelas yang sama, dan pembagian kielak berdasarkan
ranking.

Pertimbangan yang lain didasarkan pada uji noraglihomogenitas
dan uji kesamaan dua rata-rata. Data nilai away ydigunakan adalah
nilai ulangan harian BAB |. Tujuan tiga analisigsbut sebagai uji
prasyarat dalam menentukan subyek penelitian.

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas menggunaka&hi Kuadrat dengan kriteria

sebagai berikut.

Hipotesis:

Ho : data berdistribusi normal

H; : data tidak berdistribusi normal
Dengan kriteria pengujian adalati, diterima jika Xy < Xeve
dengan taraf nyatar =5% dan dk = k — 1. Data yang digunakan

adalah data nilai awal dari kelas VIIl. Dengan [terigan Chi

Kuadratdiperoleh hasil perhitungannya sebagai berikut.

2lbid., him. 209.
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Tabel 3.1
Hasil Perhitungan Chi Kuadrat Nilai Awal

No Kelas X ﬁitung Xeel Keterangan

1 VI A 13,1679 11,07 Tidak Normal
2 VIl B 22,185 11,07 Tidak Normal
3 VIl C 5,2097 11,07 Normal

4 VIl D 10,0398 11,07 Normal

5 VIl E 4,5884 11,07 Normal

6 VIl F 2,5447 11,07 Normal

7 VIl G 24,1601 11,07 Tidak Norma
8 VIIIH 23,9354 11,07 Tidak Normal

Diperoleh kelompok berdistribusi normal adalah &eWll C, VIII D,
VIll E dan VIII F. Adapun perhitungan selengkapngapat dilihat
pada lampiran 2.

Uji Homogenitas
Analisis prasyarat selanjutnya adalah uji homogenityang
menggunakan upartlett

Hipotesis:

Dengan kriteria pengujian adalédy diterima jika Xy, < Xepe UNtUK

taraf nyataa = 5% dengan dk = k — 1. Data yang digunakan hanya
data nilai awal dari kelas yang normal. Di bawahdisajikan sumber

data nilai awal.

Tabel 4.2
Sumber Data Homogenitas
Sumber variasi VIII C VIII D VIE| VIIF
Jumlah 2573 2097 2179 2052
N 39 39 40 40
X 65.97 53.77 54.48  51.30
Varians (9) 182.60 225.13 304.56 332.42
Standart deviasi (S) 13.51 15.00 17.45 18.23
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dilakukan perhitungan ujBartlett diperolehyy,,, = 4,282389 dan
Xeval = Xosss =1,815 dengamy =5%, dengan dk =k -1 =4 -1 =
3. Jadi Xfung < Xane berarti keempat kelompok memiliki varians

yang homogen. Untuk perhitungan selengkapnya ddifbat pada

lampiran 3.

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Dari hasil uji normalitas dan uji homogenitas dpda4 sampel.
Secaraandomdipilih dua kelas sebagai subyek penelitian yaglag
VIl E sebagai kelompok eksperimen dan kelas VIl debagai
kelompok kontrol. Untuk mengetahui apakah keduarkelok bertitik

awal sama sebelum dikenaeatmentdilakukan uji Kesamaan dua

rata-rata.
Tabel 4.3
Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
KELAS N Minimum | Maximum Mean
Kelas Eksperimegn 39 33.00 93.00 53.7692
Kelas Kontrol 40 27.00 87.00 54.4730

Dengan perhitungan-tes diperoleh t,,..,= 0,193 dan ., =
t oorsorn = 1,9913 dengan taraf signifikan= 5%, dk =n, +n,-2 = 40

+39-2=77, peluang = 1-12=1 - 0,025 = 0, 975. Sehingga dapat
diketahui bahwa == 1,99 < {;,,= 0.193 < t,,= 1,99. Maka

berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata (uji t)akepuan peserta
didik kelas VIII-D dan VIII-E tidak berbeda secarsignifikan.
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lam@ira

Dengan demikian kelompok eksperimen dan kontrobrgkat
dari titik tolak yang sama, sehingga jika terjadrigedaan signifikan

semata-mata karena perbedaaatment
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F. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
a. Metode wawancara

Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dencgma
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijasebara lisan
pula® Metode ini digunakan untuk memperoleh dan melepigitata-
data sebelum pelaksanaan penelitian.

b. Metode Dokumentasi

Metode ini dilakukan untuk memperolenh data nilai dmi
matematika semester ganjil peserta didik kelas.\lilai tersebut
digunakan untuk mengetahui homogenitas populasi.

c. Metode Tes

Metode tes ini digunakan untuk mengambil data ném pada
kelas sampel yang sebelumnya telah diujicobakama pagderta didik
kelas uji coba. Data ini digunakan untuk menjawaipotesis
penelitian.

Tes diberikan kepada kedua kelas dengan alat ressama. Hasil
pengolahan data ini digunakan untuk menguji kel@ndripotesis
penelitian.

1). Bentuk Tes
Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini &ek
pilihan ganda dan uraian. Tes dapat dilihat padagdian.
Kebaikan-kebaikan tes bentuk pilihan ganda seldzeyéiut.
a). Mengandung lebih banyak segi-segi yang positif, amiga
lebih representatif mewakili isi dan luas bahabjHeobyektif,
dapat dihindari campur tangannya unsur-unsur stibje&ik

dari segi peserta didik maupun segi guru yang mi&sger

3Nurul Zuriah, Metologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teoriikgsi, (Jakarta:
PT.Bumi Aksara, 2006), him.173.
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Lebih mudah dan cepat cara memeriksanya karenat dapa
menggunakan kunci tes bahan alat-alat hasil kemajua
tehnologi.

. Pemeriksaannya dapat diserahkan orang lain.

. Dalam pemeriksaan, tidak ada unsur subyektif yang
mempengaruH.
Kebaikan-kebaikan tes bentuk uraian sebagai berikut

. Mudah disiapkan dan disusun.

. Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekalizsi

untung-untungan.

. Mendorong peserta didik untuk berani mengemukakan

pendapat serta menyusun dalam bentuk kalimat yaggsh

. Memberi kesempatan peserta didik untuk mengutarakan

maksudnya dengan gaya bahasa dan caranya sendiri.
Dapat diketahui sejauh mana peserta didik mendatamiu

masalah yang diteskan.

2). Metode Penyusunan Perangkat Tes

a).

b).

Melakukan pembatasan materi yang diujikan.

Dalam penelitian ini materi yang diteskan adatatieri pokok
fungsi.

Menentukan tipe soal.

Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini ddéilge soal

pilihan ganda dan uraian.

. Menentukan jumlah butir soal.

Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelitraradalah
20 butir soal yaitu 15 butir soal pilihan ganda @ahutir soal

uraian.

“Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi PendidikarfJakarta: Bumi Aksara, 2009),

Cet. 9, him. 164.

®Ibid., him. 163.
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d). Menentukan waktu mengerjakan soal.
Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal iniladda

2xjam pelajaran atau 80 menit.

2. Uiji Coba Instrumen Penelitian

Instrumen yang telah disusun kemudian diujicobgbaaia kelas lain
yaitu kelas uji coba. Dari hasil uji coba kemudidranalisis untu
menentukan soal-soal yang layak dipakai untuk unsén penelitian.
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah item-te=mersebut sudah
memenuhi syarat tes yang baik atau tidak.

Analisis yang digunakan dalam pengujian instrumes tji coba
meliputi: analisis validitas, analisis reliabilifagnalisis taraf kesukaran,
dan analisis daya pembeda.

a. Analisis Validitas
Uji validitas untuk pilihan ganda digunakan korelpsint biserial
karena skor 1 dan O saja. Adapun Uji validitas rbptiihan ganda
menggunakan korelapoint biseralsebagai berikut.

r :—Mp_Mt\/E
pbis
S q

Keterangan:
roois = Koefisien korelagpoint biseral
M, = Rata-rata skor total yang menjawab benar patiadmal
M: = Rata-rata skor total
S = Standar deviasi skor total
p = Proporsipeserta didik yang menjawab benar
(= banyaknyasiswayangmgnjawatbenas
jumlahselurubsiswa
q = Proporsi peserta didik yang menjawab salah

= (q=1-p)
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Setelah dihitungrniwng dibandingkan denganage dengan taraf
signifikansi 5%, jikarniuung > rtabel Maka dikatakan soal valfd.

Sedangkan untuk menguiji validitas digunakan koremeduct
momentuntuk instrumen berupa uraian karena skor yangndikan
berkisar antar 1-10. Adapun korelasi Pearson yakgndl dengan

rumus korelasproduct momentdigunakan rumus sebagai berikut.

y = NY xy - x)(Xy)
JINY 2= HNY vy - 3

r

Keterangan:

r, = koefisien korelasi antasadany

N = jumlah peserta didik
X = skor butir soal (item)

y = skor total butir soal

Setelah dihitungrmiwung dibandingkan dengam, . dengan taraf
signifikansi 5%, jikar,,, > I'.peMaka dikatakan soal validl.

Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir quada lampiran

12 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.4
Hasil Uji Coba Validitas Item Soal
No. Item Soal Pilihan Ganda Item Soal Uraign Kigte
1. 1, 2, 3,4,7,8,9, 10, 111,2,3,4,5 Valid
12, 13, 14, 15, 16, 17
2. | 5,18,19, 20 Invalid

b. Analisis Taraf Kesukaran
Ditinjau dari segi kesukaran, soal yang baik adalzdd yang tidak

terlalu mudah dan tidak terlalu sulit. Soal yandatea mudah tidak

®Ibid., him 79.
Ibid., him 72.
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merangsang peserta didik untuk mempertinggi usehggbesaiannya.
Soal yang terlalu sulit akan menyebabkan pesedia dienjadi putus
asa dan tidak mempunyai semangat untuk mencobagy&drena di
luar jangkauan kemampuanr@ingkat kesukaran soal untuk pilihan

ganda dan soal uraian dapat ditentukan dengan meakgn rumus:

p= 2

N.S,
Keterangan:
P : tingkat kesukaran soal
z X : banyaknya peserta didik yang menjawab benar
S, : skor maksimum
N : Jumlah seluruh peserta tes

Kriteria
0,00 < P< 0,30 (Soal sukar)
0,30 < P< 0,70 (Soal sedang)
0,70 < P< 1,00 (Soal mudal)
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeksrsmal pada

lampiran 13 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.2
Hasil Uji Coba Tingkat Kesukaran Item Soal
No | Item Soal Pilihan Ganda Item Soal Uraian Krderi
1. |3,4,5,6,8,13 Mudah
2. |1,2,7,9 10, 11, 12, 15, 1,2,3,4,5 Sedang
16, 17,18
3. | 14,19,20 Sukar
®Ibid., him 207.

°Sumarna Surapranata@nalisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasiasil Tes,
Implementasi Kurikulum 2004Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. 2, hthdan 21.
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c. Analisis Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara peserta didik yang pandai (barkeoman tinggi)
dengan peserta didik yang bodoh (berkemampuan mgndangka
yang menunjukkan besarnya daya pembeda disebutksinde
diskriminasi (D). Pada indeks diskriminasi adadtamegatif. Tanda
negatif pada indeks diskriminasi digunakan jikaus&s soal "terbalik”
menunjukkan kualitas testgaitu anak yang pandai disebut bodoh dan
anak yang bodoh disebut pantfi Yaitu anak pandai disebut bodoh
dan anak bodoh disebut pandai. Rumus untuk mekemtindeks

diskriminasi adalah:

D=P,-P,
dengan
A B
P, = z dan P, :z—
(nA ESm) (nB [Sm)
Keterangan:
D = indeks daya pembeda

DA
> B

Jumlah peserta tes yang menjawab benar pioiapek atas

Jumlah peserta tes yang menjawab benar padanpek

bawah
S, = Skor maksimum tiap soal
N, = Jumlah peserta tes kelompok atas
Ng = Jumlah peserta tes kelompok bawah

Untuk soal uraiamn, =n; = 27% x N, N adalah jumlah peserta tes.

OArikunto, Ibid., him 211-214.
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Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soalladd sebagai

berikut.
D < 0,00
0,00 <D< 0,20
0,20<D< 0,40
0,40<D< 0,70
0,70<D< 1,00

(sangat jelek)
(jelek)
(cukup)
(baik)

(baik sekalt}

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda butit pada

lampiran 14 diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Uji Coba Daya Pembeda Item Soal
No | Item Soal Pilihan Ganda Item Soal Uraian Kréeri
1. 2,3, 4 Baik Sekal
3,10, 12, 15, 16, 17 1,5 Baik
3. 11,2,4,6,7,8,9, 11, 1B, Cukup
14, 19, 20
4. |5 Jelek
18 Sangat Jele

d. Analisis Reliabilitas

Untuk menentukan reliabilitas soal pilihan gandgudakan rumus

KR-20, yaitu:

rll:[nrll)[sz —Sg pq]

dengan

s? = varians total

N

YSurapranatagp. cit, him. 31-47.
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Keterangan:

Y x?  =jumlah skor total kuadrat

(Zx)2 = kuadrat dari jumlah skor

N = jumlah peserta

ry = reliabilitas instrumen

n = banyaknya butir pertanyaan

p = proporsi subyek yang menjawab item dengan benar

q = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah
(g=1-p)

S =standar deviasi dari tes (standar deviasi adalkar
varians}?

Untuk menguiji reliabilitas soal uraian digunakaimus Alpha

sebagai berikut.

e [nrll)[l_ Za?z]

dengan
2
Z X2 — (x)

o? = N

N
Keterangan:
My = reliabilitas yang dicari
zgiz = jumlah varians skor tiap-tiap item
o’ = varians totdf

Setelah didapat hargg,, hargar,, dibandingkan dengan harga

Maber JIKAr i 0g > T ape Maka item tes yang diujicobakan relialfel.

21bid., him 97-100.
Bbid., him 97-106.
“1bid., him 1009.
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Berdasarkan hasil analisis validitas, tingkat kesak dan daya
pembeda diperoleh 16 soal pilihan ganda dan 5 smahn yang
diterima sebagai instrumen tes. Soal pilihan gasdidah butir soal
nomor 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 1%, 16, 17 dan soal
uraian adalah butir soal nomor 1, 2, 3, 4, dan Btuk) mengetahui
tingkat konsistensi jawaban instrument perlu drajiabelitas. Untuk

butir soal pilihan ganda r,,, = 0,6146dan r,,, =0, 6146 Karena

Miug > laver Maka instrument tes dinyatakan reliabel. Perhanng

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 15.
Setelah instrumen tes diuji validitas, tingkat kesan daya pembeda,

dipilih 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraiaruldrgoalposttest

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang paliegemtukan dalam
suatu penelitian karena analisis data berfungsikuntengetahui hasil belajar
matematika peserta didik yang lebih baik antarakeksperimen dan kelas
kontrol.
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormaletribusi
data nilai tes kelompok eksperimen dan kelompoktredn Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Chi-Kuadratgde hipotesis
statistik sebagai berikut.

Hipotesis:
H, : data berdistribusi normal

H, : data tidak berdistribusi normal

dengan rumus:

% 2(0 E)’

i=1 i
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Keterangan:
2

Xx° = chikuadrat

O, = frekuensi hasil pengamatan
Ei = frekuensihasil harapan.

Kriteria pengujian tolak Ho jika)(zhitungZ)(z(l—a)(k—l) dengan taraf
signifikan 5% dan dk = k — .

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini untuk mengetahui apakah nilaisih tes
matematika materi fungsi sampel mempunyai variargyyhomogen.
Untuk menguji homogenitas dalam penelitian ini digkan uji
Bartlett, dengan hipotesis sebagai berikut.
Ho 0’ =0,
Hy 0’20,
dengan rumus:

x? = (In 10){B -3 (n, -1)log siz}

dengan
>(n -1)s?
B=(logs’)2(n -1) dan =ﬁ
Keterangan:
Xx° = chi kuadrat
5° = varians sample ke-i
n; = banyaknya peserta sample ke-i
K = banyaknya kelompok sampel

Kriteria pengujian tolakHo jika X* 0 2 X 1)y dengan taraf

signifikan 5% dan dk = k — .

*SudjanaMetode Statistika(Bandung: Trasito, 2002), Cet. 6, him. 273.
Ibid., him. 263.
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2. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan rata-rata yang di gunakan adalalsaiji pihak (uji t)
yaitu pihak kanan. Hipotesis yang di uji adalahesgt berikut.
Ho : < 14,
Hi o p >4,
Keterangan:
M, = rata-rata hasil belajar matematika pada matergsi yang diajar
dengan pembelajardroblem Posingecara berkelompok.
U, = rata-rata hasil belajar matematika pada matemgsi yang diajar

dengan pembelajaran langsung dengan metode eksposit

Untuk menguiji hipotesis di atas digunakan statisfik sebagai berikut’
a. Jika Xpiung< Xe makao,” = ,’ atau kedua varians sama (homogen).

Persamaan statistik yang digunakan adalah:

t - Xl - X2
1 1
s|— +-—
nl n2
dimana
s = (-8’ +(n,-Ds,’
n+n,-2
Keterangan:
Z = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen
X2 = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol
2
Si = Varians dari kelompok eksperimen
2
S2 = Varians dari kelompok kontrol
¢ = Standar deviasi
n -

= Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Ybid., him. 239-243.



52

N = Jumlah subyek dari kelompok kontrol
Kriteria pengujian adalah terintd,, jika thiung < t,_,, dan tolak H

jika t mempunyai harga-harga lain. Derajat kebabasntuk daftar

distribusit ialah (n; +n,- 2 ) dengan peluang (1c).

. JiKa Xfung > Xove Maka o, #0,” atau kedua varians tidak sama

(heterogen). Persamaan statistik yang digunakalalad

Keterangan:

X = Nilai rata-rata dari kelompok eksperimen

X = Nilai rata-rata dari kelompok kontrol

2
S = Varians dari kelompok eksperimen

2
S2 = Varians dari kelompok kontrol

™ = Jumlah subyek dari kelompok eksperimen

Ny = Jumlah subyek dari kelompok kontrol

Dalam hal ini kriteria pengujian adalah tolak fika

Wt + W, t,
W +Ww,

t' <

-5 -5
w, == w, =2
& M2t =t

1~ Y@-a)(n-) t2 = t(l—a)(nz-l)



